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This study explores the perspectives of Muhammad Tahir ibn Achour and 

Abdelaziz Thâalbi on religious tolerance in Islam, analyzing how their views are 

shaped by their respective socio-political contexts and intellectual frameworks. Ibn 

Achour, as a scholar and traditionalist, emphasized religious tolerance as a core 

Islamic value, focusing on textual reinterpretation and intellectual renewal to 

promote interfaith harmony. His approach aligns with classical Islamic tafseer and 

the concept of Maqashid Syariah, advocating for a nuanced understanding of 

religious texts in light of modern challenges. In contrast, Thâalbi viewed tolerance 

through the lens of his nationalist agenda, using it as a tool to foster solidarity 

against French colonialism. He emphasized Islam's ethical principles towards 

non-Muslims, but within a political framework aimed at national unity and 

resistance to colonial oppression. The study adopts a qualitative, comparative 

method, analyzing primary and secondary sources, including the works of both 

thinkers and their historical contexts. The findings reveal that Ibn Achour's 

approach provides theological and philosophical depth to the discourse on 

tolerance, while Thâalbi's application of tolerance serves a political purpose. This 

comparative analysis not only deepens our understanding of how these thinkers 

addressed the challenges of coexistence and cultural diversity in their respective 

times but also contributes to broader philosophical debates on tolerance in both 

Islamic and modern contexts 

Studi ini mengeksplorasi pandangan Muhammad Tahir ibn Achour dan 

Abdelaziz Thâalbi tentang toleransi agama dalam Islam, menganalisis 

bagaimana pandangan mereka dibentuk oleh konteks sosial-politik dan 

kerangka intelektual masing-masing. Ibn Achour, sebagai seorang sarjana 

dan tradisionalis, menekankan toleransi agama sebagai nilai inti Islam, 

dengan fokus pada penafsiran teks dan pembaruan intelektual untuk 

mendorong harmoni antaragama. Pendekatannya sejalan dengan tafsir 

Islam klasik dan konsep Mawashid Syariah, yang mengusung 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap teks-teks agama dalam 

menghadapi tantangan modern. Sebaliknya, Thâalbi memandang 
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toleransi melalui lensa agenda nasionalisnya, menjadikannya alat untuk 

memperkuat solidaritas melawan kolonialisme Prancis. Ia menekankan 

prinsip etika Islam terhadap non-Muslim, namun dalam kerangka politik 

yang bertujuan untuk kesatuan nasional dan perlawanan terhadap 

penindasan kolonial. Studi ini menggunakan metode kualitatif 

komparatif, menganalisis sumber-sumber primer dan sekunder, 

termasuk karya-karya kedua pemikir dan konteks sejarah mereka. 

Temuan studi menunjukkan bahwa pendekatan Ibn Achour memberikan 

kedalaman teologis dan filosofis dalam diskursus toleransi, sementara 

penerapan toleransi oleh Thâalbi memiliki tujuan politis. Analisis 

komparatif ini tidak hanya memperdalam pemahaman kita tentang 

bagaimana kedua pemikir ini menangani tantangan koeksistensi dan 

keberagaman budaya pada masa mereka, tetapi juga memberikan 

kontribusi pada perdebatan filosofis yang lebih luas tentang toleransi baik 

dalam konteks Islam maupun konteks modern.     
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